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ABSTRACT 

Bukit apit puhun located in West Sumatera traversed by active segment of sumatera named Sianok 

Segment. This condition cause Bukit Apit Puhun prone to earthquake. Erathquake caused the layer  composition 

of earth changed. Based on this condition,  rock structure research in Bukit Apit Puhun must be done. The 

research is basic research descriptively. Exploration was collected by resistivity Geoelectrical method wenner 

configuration.  Wenner configuration had a good vertical resolution and suitable for mapping rocks structure. 

The interpretation of the data was used Smoothness-Constraint Least Squares inversion to get resistivity and 

depth of rocks in 2D model cross section below the earth surface. Result of this research indicated the type of 

rocks in Bukit Apit Puhun were Clay, Sandstone, Limestone, Andesite, and Granite. Total distribution area of 

rocks that build Bukit Apit Puhun in five track that is Clay consists of 6.452,48 m
2
, Sandstone 16.988,28 m

2
, 

Limestone 40.661,39 m
2
, Andesite 8.951,72 m

2
, and Granite 7.919,08 m

2
. Based on this calculation, was found 

that Bukit Apit Puhun dominated by Limestone. 
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PENDAHULUAN 

Bukit Apit Puhun Kecamatan Guguk Panjang 

Kota Bukittinggi merupakan daerah yang tumbuh 

dan berkembang di segmen patahan aktif Sumatera 

yaitu Segmen Sianok. Kondisi ini menyebabkan 

secara alamiah Kota Bukittinggi menghadapi bahaya 

gempa bumi. Goncangan akibat gempa bumi dapat 

mengakibatkan kerusakan dan berubahnya susunan 

lapisan bumi
[1]

. Berdasarkan hal tersebut struktur 

batuan penyusun lapisan bawah permukaan bumi 

dapat berubah akibat gempa bumi. 

Bukit Apit Puhun merupakan daerah 

pemukiman penduduk dengan luas wilayah sekitar 

6.931 km
2
dan jumlah penduduk 38.510 jiwa. Bukit 

Apit Puhun juga  merupakan daerah wisata yang 

ramai dikunjungi wisatawan yang berasal dari dalam 

maupun luar negri. Berdasarkan kondisi daerah, perlu 

dilakukan penelitian mengenai jenis batuan dan 

sebaran batuan penyusun geologi Bukit Apit Puhun. 

Penelitian mengenai batuan dasar dan 

investigasi aquifer telah dilakukan di Bukit Apit 

Puhun menggunakan konfigurasi  Dipole-dipol
[2]

  dan 

Schlumberger
[3]

. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya secara tidak langsung telah 

mengindentifikasi jenis batuan yang ada di Bukit 

Apit Puhun. Hasil yang diperoleh pada penelitian 

sebelumnya masih memiliki kekurangan dari segi 

resolusi data yang diperoleh. 

Konfigurasi  Dipole-dipole kurang baik untuk 

menentukan resolusi secara vertikal namun memiliki 

penetrasi terhadap kedalaman yang bagus
[4]

. Kondisi 

ini menyebabkan konfigurasi Dipole-dipole cocok 

digunakan untuk penyelidikan batuan dasar, namun 

kurang cocok digunakan dalam pemetaan jenis 

batuan karena tidak memiliki resolusi vertikal yang 

bagus. Konfigurasi Schlumberger kurang akurat 

dalam dalam tingkat sensitivitas terhadap pengaruh 

ketidakhomogenan material di bawah permukaan 

bumi secara lateral
[4]

. Hal ini menyebabkan 

konfigurasi Schlumberger kurang cocok digunakan 

untuk mengidentifikasi sebaran jenis batuan. 

Batuan merupakan material yang mengandung 

satu atau beberapa mineral yang berbentuk padatan. 

Batuan yang terbentuk akibat pendinginan magma di 

bawah maupun di atas permukaan bumi adalah 

batuan beku. Pada awalnya seluruh bagian luar dari 

bumi ini terdiri dari Batuan Beku
[5]

. Secara umum 

batuan dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

Batuan Beku, Batuan Sedimen, dan Batuan 

Metamorf. Proses perubahan dari satu kelompok 

batuan ke kelompok batuan lainnya disebut siklus 

batuan. 

Berdasarkan daya hantar dan daya hambat 

yang dimilikinya material dibedakan menjadi 3 jenis, 

konduktor memiliki nilai tahanan jenis kecil yaitu 

(10
-8
<ρ<1 Ωm), semikonduktor memiliki nilai 

tahanan jenis (1<ρ<10
7
 Ωm), dan isolator memiliki 

nilai tahanan jenis besar  (ρ>10
7
 Ωm ). Tahanan jenis 

merupakan sifat fisika yang menunjukkan 

kemampuannya dalam menghambat aliran arus 

listrik. Tahanan jenis batuan dipengaruhi oleh 

kehadiran air tanah yang bertindak sebagai elektrolit, 

terutama pada sedimen berpori
[6]

. Tabel 1 

menunjukkan nilai tahanan jenis batuan beku dan 

batuan metamorf, sedangkan Tabel 2 menunjukkan 

nilai tahanan jenis batuan sedimen. 

Tabel 1. Tahanan Jenis Batuan Beku dan Metamorf
[7] 

Batuan Tahanan Jenis (m) 
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Granite 

Granite porphyry 

Feldspar porphyry 

Albite 

Diorite 

Diorite porphyry 

Porphyrite 

Carbonatized porphyry 

Quartz diorite 

Porphyry (various) 

Dacite 

Andesite 

Diabase porphyry 

Lavas 

Gabbro 

Basalt 

Peridotite 

Hornfels 

Schists 

Tults 

Graphite schists 

Slate (various) 

Gneiss (various) 

Marmer 

Skarn 

Quartzites (various) 

 

3x102- 106 

4,5 x 103 (basah) – 1,3 x 106 (kering) 

4 x 103 (basah) 

3 x 102 (basah) – 3,3 x 103 (kering)  

104 – 105 

1,9 x 103 (basah) – 2,8 x 104 (kering) 

10 – 5 x 104 (basah) – 3,3 x 103 (kering) 

2,5 x 103 (basah) – 6 x104 (kering) 

2 x 104 – 2 x 106 (basah) – 1,8 x 105 (kering) 

60 x 104 

2 x 104 (basah) 

4,5 x 104 (basah) – 1,7 x 102 (kering) 

103 (basah) – 1,7 x 105 (kering) 

102 – 5 x 104 

103 – 106 

10 – 1,3 x 107 (kering) 

3 x 103 (basah) – 6,5 x 103 (kering)  

8 x 103 (basah) – 6 x 104 (kering) 

20 – 104 

2 x 103 (basah) – 105 (kering) 

10 – 102 

6 x 102 – 4 x 107 

6,8 x 104 (basah) – 3 x 105 (kering) 

102 – 2,5 x 108 (kering) 

2,5 x 102 (basah) – 2,5 x 108 (kering) 

10 – 2 x 108 

Tabel 2. Tahanan Jenis Batuan Sedimen
[7] 

Batuan 
Tahanan jenis (m) 

Consolidated shales (serpihan gabungan) 

Argillities 

Conglomerates (Konglomerat) 

Sandstones (Batu pasir) 

Limestones (batu gamping) 

Dolomite 

Unconsolidated wet clay 

Marls 

Clay (lempung) 

Alluvium and sands 

Oil sands 

20 – 2x103 

10-8x102 

2x103-104 

1 – 6,4x103 

50 - 107 

3,5x102 – 5x103 

20 

3 – 70 

1 – 100 

10 – 800 

4 – 800 

Jenis dan sebaran batuan diidentifikasi 

menggunakan metoda Geolistrik Tahanan Jenis. 

Prinsip kerja metode Geolistrik tahanan jenis adalah 

menginjeksikan arus listrik ke dalam bumi melalui 

dua buah elektroda arus dan mengukur beda potensial 

listrik yang ditimbulkan melalui dua buah elektroda 

potensial. Berdasarkan hasil pengukuran arus listrik 

dan beda potensial akan dihitung nilai tahanan jenis 

pada lapisan bawah permukaan bumi. 

Tahanan jenis yang diperoleh dari 

pengukuran metode Geolistrik Tahanan Jenis me-

rupakan tahanan jenis semu, dengan mengasumsikan 

bumi sebagai medium homogen dan isotropis. 

Tahanan jenis semu tidak secara langsung me-

nunjukkan nilai tahanan jenis medium, namun men-

cerminkan distribusi nilai tahanan jenis medium. 

Tahanan jenis semu dilambangkan dengan a, 

dirumuskan pada Persamaan (1) 


 
  

  

 
                                                                          

nilai K pada persamaan (1) adalah: 

      
 

  
 

 

  
   

 

  
 

 

  
  

  

                              

K adalah faktor geometri yang merupakan   susunan 

elektroda, yang harganya berubah sesuai dengan 

perubahan jarak spasi antara elektroda-elektroda. 

Salah satu susunan elektroda yang umum 

digunakan dalam pengukuran resistivitas adalah 

konfigurasi Wenner. Susunan elektroda konfigurasi 

Wenner dapat dilihat pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Susunan Elektroda Konfigurasi Wenner

[8]
 

Gambar 1 menunjukkan susunan elektroda 

Konfigurasi Wenner. Kofigurasi Wenner memiliki 

jarak antar elektroda yang sama. Berdasarkan jarak 

spasi elektroda maka diperoleh faktor geometri 

Konfigurasi Wenner adalah: 

   
  

 
 

  
 

 

  
   

 

  
 

 

  
 
                         (3) 

karena r1 = a,  r2 = 2a,  r3 = 2a, dan r4 = a, maka: 

                    (4) 

dengan demikian persamaan  (1) dapat di tulis:  

   2  
  

 
                                                              (5)            (5) 

Konfigurasi Wenner mempunyai 

keunggulan dalam tingkat sensitivitas terhadap 

pengaruh nonhomogenitas benda di bawah per-

mukaan bumi secara lateral dan memiliki resolusi 

vertikal yang bagus
[4]

. Keunggulan konfigurasi  

Wenner menyebabkan konfigurasi Wenner cocok di-

gunakan untuk mengidentifikasi jenis batuan di-

bawah permukaan bumi pada setiap lapisan. 

Data lapangan yang diperoleh pada saat 

pengukuran Geolistrik Tahanan Jenis mengandung 

informasi mengenai sifat fisis batuan. Harga 

parameter dari sifat fisis batuan didapatkan melalui 

persamaan matematika, salah satunya menggunakan 

metode inversi. Metode inversi yang digunakan 

dalam pengolahan data lapangan adalah metode 

inversiSmoothness-Constraint Least Squares. Inversi 

Smoothness-Constraint Least Squares merupakan 

metode inversi yang dapat meminimalkan perbedaan 

antara data lapangan dan model yang diprediksi 

melalui permodelan 2D dan cendrung menghasilkan 

suatu model dengan variasi-variasi nilai resistivitas 

yang smooth. Optimasi inversi dilakukan dengan 

meminimalisasi perbedaan antara nilai resistivitas 

semu yang dihitung dan diukur dengan menye-

suaikan resistivitas model blok
[9]

.  
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Potensial pada lapisan permukaan bumi (z=0) 

dengan jarak x dari elektroa arus dapat dirumuskan 

pada Persamaan (6)
[10]

. 

     
 

  
              
 

 
                                  (6) 

       adalah fungsi Bessel orde nol,       me-

rupakan fungsi perubahan resistivitas, serta   adalah 

variabel integral. Perubahan resistivitas       untuk 

mendapatkan fungsi Karnel seperti Persamaan (7)
[11] 

                          (7) 

Nilai resistivitas model dalam bentuk diskrit dapat 

dirumuskan seperti Persamaan (8)
[12] 

          
 
     

                                 (8)    

Persamaan (8) memperlihatkan hubungan antara 

tahanan jenis semu    dengan parameter model (ρk, 

hk) sangat tidak linear, sehingga untuk mengestimasi 

tahanan jenis semu menjadi tahanan jenis se-

sungguhnya dibutuhkan solusi inversi non-linear. 

Data hasil pengukuran diinterpretasikan 

menggunakan Inversi Smoothness-Constraint Least 

Squares dinyatakan oleh Persamaan (9)
[13]

. 

                                                              

dimana F merupakan filter vertikal dan horizontal, J 

dan J
T 

merupakan matriks Jacobian dan transporsnya, 

d merupakan vector ketidak cocokan hasil peng-

ukuran dan model,     merupakan vektor gangguan 

model dari hasil pengukuran, r adalah vector yang 

mengandung logaritma dan nilai resistivitas model,   

merupakan faktor damping yang berfungsi untuk 

mempercepat proses konvergensi 
[14]

. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar 

yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

di Bukit Apit Puhun kecamatan Guguk Panjang kota 

Bukittinggi. Parameter yang diukur pada penelitian 

ini adalah kuat arus listrik (I), beda potensial (V) dan 

spasi jarak elektroda. Parameter yang dihitung pada 

penelitian ini adalah kedalaman batuan dasar dan 

tahanan jenis semu (ρa). Pengukuran dilakukan 

menggunakan metoda inversi Smoothness-Constraint 

Least Squares Konfigurasi Wenner. 

Penelitian ini menggunakan lima Lintasan 

yang tersebar di beberapa titik pengukuran pada 

Gambar 2. Data pengukuran secara otomatis telah 

tersimpan pada ARES main unit berupa kuat arus, 

beda potensial, dan tahanan jenis semu. Tahanan 

jenis semu yang didapat saat pengukuran tidak secara 

langsung menunjukkan nilai tahanan jenis dari suatu 

medium, namun mencerminkan distribusi nilai 

tahanan jenis medium tersebut. Tahanan jenis semu 

diinterpretasikan untuk mendapatkan  tahanan Jenis. 

 

 
Gambar 2.Desain Lintasan Pengukuran. 

Data diinterpretasikan menggunakan inversi 

Smoothness-Constraint Least Squares. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh nilai dari sifat fisis 

batuan yang didapatkan saat pengukuran. Interpretasi 

data menghasilkan nilai tahanan jenis yang 

sebenarnya dan kedalaman dalam bentuk penampang 

model 2D bawah permukaan bumi. Untuk 

meminimalkan error saat pengukuran, dibutuhkan 

nilai damping factor yang tepat. Damping factor 

yang digunakan pada pengolahan data ini adalah 

0.001 yang diperoleh berdasarkan nilai koefisien 

Determinasi mendekati 1. Koefisien determinasi 

diperoleh dengan menentukan korelasi antara nilai 

tahanan jenis semu terhadap kedalaman dengan 

melihat kekuatan hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Hasil pengolahan data menggunakan 

software Res2dinv disimpan dalam format 

MDLine_modres.dat. Luas sebaran jenis batuan 

diperoleh menggunakan Gride Node Editor pada 

Surfer 11. Pendekatan luas yang diperoleh dapat 

memberikan informasi mengenai luas sebaran batuan 

yang akan diidentifikasi
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Lintasan 1  

Lintasan 1 memiliki panjang Lintasan 280 m, 

dimulai pada koordinat 00
0
 17’ 55,9” LS dan 100

0
 

25’ 15,6” BT dengan ketinggian 953 mdpl sampai 

koordinat 00
0
 17’ 50,5” LS dan 100

0
 21’ 21,06” BT 

dengan ketinggian 936 mdpl dengan spasi elektroda 5 

meter. Gambar 3 menunjukkan penampang model 2D 

Lintasan 1. 

Gambar 3 memperlihatkan penampang 2D 

bawah permukaan sepanjang Lintasan 1 dengan 

kedalaman yang dicapai adalah 48,7 m. Lintasan 1 

memiliki rentangan nilai tahanan jenis dari 9,96 Ωm 

– 39.039 Ωm dengan persentase kesalahan 2,8 % 

pada iterasi ke 7. Batuan penyusun pada Lintasan 1 

diidentifikasi menggunakan 4 sounding. Sounding 1 

berada pada jarak 63 m, titik ini diidentifikasi 

memiliki 5 jenis lapisan batuan yaitu Clay, 

Sandstone, Limestone, Andesite dan Granite. Clay 
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terdapat pada permukaan  sampai kedalaman 1,3 m. 

Sandstone terdapat pada kedalaman 1,3 m sampai ke-

dalaman 3,9 m. Limestone pada kedalaman 3,9 m 

sampai kedalaman 6,4 m. Andesite  terdapat pada ke-

dalaman 6,4 m  sampai kedalaman 7,8 m dan pada 

ke-dalaman 17,1 m  sampai kedalaman 21,3 m 

dengan ketebalan 4,2 m. Granite  terdapat pada ke-

dalaman 7,8 m  sampai kedalaman 17,1 m dengan ke-

tebalan Lintasan 1 adalah 9,3 m. 

 

Gambar 3. Penampang Model 2D Lintasan 1  

Sounding utama berada pada jarak 140 m dari titik 

awal pengukuran. Sounding utama diidentifikasi 

memiliki 5 jenis lapisan yaitu Clay, Sandstone, 

Limestone, Andesite dan Granite. Sandstone terdapat 

pada permukaan sampai kedalaman 5,2 m dan pada 

kedalaman 9,8 m sampai 10,8 m. Clay terdapat pada 

kedalaman 5,2 m sampai 9,8 m. Andesite terdapat 

pada kedalaman 11,5 m sampai 11,7 m dan pada ke- 

dalaman 17,2 m sampai kedalaman 22,6 m. Lapisan 

Limestone terdapat pada kedalaman 10,8 m sampai 

11,5 m dan pada kedalaman 22,6 m sampai 48,7 m. 

Lapisan Granite terdapat pada kedalaman 11,7 m 

sampai 17,2 m. 

Sounding 3 yang berada pada jarak 164 m di-

identifikasi memiliki 2 jenis batuan yaitu Clay, dan 

Sandstone. Lapisan Sandstone terdapat pada per-

mukaan sampai kedalaman 11,7 m dan pada ke- 

dalaman 23,5 m sampai kedalaman 42,7 m.. Lapisan 

Clay terdapat pada kedalaman 11,7 m sampai pada 

kedalamn 23,5 m. 

Sounding 4 yang berada pada jarak 232 m di-

identifikasi memiliki 2 jenis batuan yaitu Sandstone, 

dan Limestone. Lapisan Sandstone terdapat pada 

permukaan sampai kedalaman 9,1 m dan pada ke-

dalaman 22,2 m sampai kedalaman 25,4 m. Lapisan 

Limestone terdapat pada kedalaman 9,1 m sampai 

pada kedalaman 22,2 m. 

Luas sebaran batuan pada Lintasan 1 di-

gambarkan pada Gmbar 4. 

 
Gambar 4. Penampang Model 2D Lintasan 1 pada 

Program Surfer 

Hasil pengolahan data memperoleh luas sebaran Clay 

pada Lintasan 1  sebanyak  391.5 m
2 

atau  5,45 % 

dari luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity Lintasan 1 adalah 0,9 sampai 1,8. 

Sandstone sebanyak  2278.4 m
2 

atau 31,76 % dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 1,8 sampai 2,2. Limestone sebanyak  

4.079,7 m
2 

atau 54,87 % dari luas keseluruhan 

dengan rentangan nilai Log Resistivity 2,2 sampai 3. 

Andesite pada sebanyak  245,7 m
2 

atau 3,42 % dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 3 sampai 3,6. Granite sebanyak  178,2 m
2 

atau 2,50 % dari luas keseluruhan dengan rentangan 

nilai Log Resistivity 3 sampai 3,6. 

2. Lintasan 2 

Lintasan 2 memiliki panjang Lintasan 315 m, 

dimulai pada koordinat 00
0
 17’ 43,6” LS dan 100

0
 

21’ 18,4” BT dengan ketinggian 923 mdpl sampai 

koordinat 00
0
 17’ 50,3” LS dan 100

0
 21’ 11,5” BT 

dengan ketinggian 931 mdpl dengan spasi elektroda 5 

meter. Gambar 5 menunjukkan penampang 2D 

Lintasan 2. 

 

Gambar 5. Penampang Model 2D Lintasan 2  

Kedalaman yang dicapai Lintasan 2 adalah 57,9 m. 

Lintasan 1 memiliki rentangan nilai tahanan jenis 

dari 2,36 Ωm – 435.644 Ωm dengan persentase 

kesalahan 8,1 % pada iterasi ke 7.  

Batuan penyusun pada Lintasan 2 di-

identifikasi menggunakan 4 sounding. Sounding 1 

berada pada jarak 42 m dari titik awal pengukuran. 

Titik ini diidentifikasi memiliki 2 jenis lapisan batuan 

yaitu Clay, dan Sandstone. Lapisan Sandstone ter-

dapat pada permukaan sampai kedalaman 9,9 m 

Lapisan Clay  terdapat pada kedalaman 9,9 m sampai 

kedalaman 14,1 m. 

Sounding 2 berada pada jarak 80 m dari titik  

awal pengukuran. Titik ini diidentifikasi memiliki 5 

jenis lapisan batuan yaitu Clay, Sandstone, 

Limestone, Andesit dan Granite. Lapisan Clay ter-

dapat pada permukaan sampai kedalaman 4,3 m dan 

pada kedalaman 19,8 m sampai kedalaman 28,2 m. 

Lapisan Sandstone terdapat pada kedalaman 6,5 m 

sampai kedalaman 9,1 m dan pada kedalaman 18,5 m 

sampai 19,8 m. Lapisan Limeston terdapat pada ke-

dalaman 9,1 m sampai 11,8 m dan pada kedalaman 

17,1 m sampai 18,5 m. Lapisan Andesit terdapat pada 
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kedalaman 11,8 m sampai 13,4 m dan pada ke-

dalaman 15,7 m sampai 17,1 m. Lapisan Granite 

terdapat pada kedalaman 13,4 m sampai 15,7 m. 

Sounding utama berada pada jarak 157,5 m di-

identifikasi memiliki 4 jenis batuan yaitu Clay, 

Sandstone, Limestone, dan Andesite. Lapisan Clay 

terdapat pada permukaan sampai kedalaman 3,9 m. 

Lapisan Sandstone terdapat pada kedalaman 3,9 m 

sampai 6,3 m. Lapisan Limestone terdapat pada ke-

dalaman 6,3 m sampai 9,1 m. Lapisan Andesite ter-

dapat pada kedalaman 9,1 m sampai 10,5 m. Granite 

terdapat pada kedalaman 10,5 m sampai 57,9 m. 

Sounding 4 yang berada pada jarak 242 m di-

identifikasi memiliki 4 jenis batuan yaitu Clay, 

Sandstone, Limestone, dan Andesite. Lapisan Clay 

terdapat pada permukaan sampai kedalaman 5,2 m. 

Lapisan Sandstone terdapat pada kedalaman 5,2 m 

sampai 7,9 m. Lapisan Limestone terdapat pada ke-

dalaman 7,9 m sampai 10,4 m. Lapisan Andesite ter-

dapat pada kedalaman 10,4 m sampai 11,4 m dengan 

ketebalan 0,67 m dan pada kedalaman 11,4 m sampai 

29,1 m. 

Luas sebaran batuan pada Lintasan 2 

digambarkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Penampang Model 2D Lintasan 2 pada 

Program Surfer 

Hasil pengolahan data memperoleh luas sebaran Clay  

Lintasan 2 sebanyak  1.413,492 m
2 

atau 15,88 % dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 0,9 sampai 1,8. Sandstone dengan luas 

sebanyak  2278.4 m
2 

atau 31,76 % dari luas 

keseluruhan dengan rentangan nilai Log Resistivity 

1,8 sampai 2,2. Limestone sebanyak  573,507 m
2 

atau 

6,44 % dari luas keseluruhan dengan rentangan nilai 

Log Resistivity 2,2 sampai 3. Andesite dengan luas 

sebanyak  1.262,874 m
2 

atau 14,19 %  dari luas 

keseluruhan dengan rentangan nilai Log Resistivity 3 

sampai 3,6. Granite dengan luas  sebanyak  4643.645 

m
2 

atau 52,16 % dari luas keseluruhan dengan 

rentangan nilai Log Resistivity 3 sampai 5,6. 

3. Lintasan 3 

Lintasan 3 memiliki panjang 315 m, dimulai 

pada koordinat 00
0
 17’11,4” LS dan 100

0
2’ 12,8” BT 

dengan ketinggian 932 mdpl sampai pada koordinat 

00 28’05,7” LS dan 100 21’47,9” BT dengan 

ketinggian 935 mdpl dengan spasi elektroda 5 meter. 

Gambar 5 menunjukkan penampang 2D Lintasan 3. 

 

 
Gambar 7. Penampang Model 2D Lintasan 3  

Batuan penyusun pada Lintasan 3 diidentifikasi 

menggunakan 4 sounding. Sounding 1 berada pada 

jarak 30 m, titik ini diidentifikasi memiliki 4 jenis 

lapisan batuan yaitu Clay, Sandstone, Limestone, dan 

Andesite. Lapisan Clay  terdapat pada permukaan 

sampai kedalaman 4,1 m. Sandstone pada kedalaman 

4,1 m sampai 7,1 m. Limestone terdapat pada ke-

dalaman 7,1 m sampai kedalman 9,7 m. Lapisan 

Andesite terdapat pada kedalaman 9,67 m sampai ke-

dalaman 11,1 m. 

Sounding utama berada pada jarak 157,5 m 

dari titik awal pengukuran. Titik ini diidentifikasi 

memiliki 2 jenis lapisan batuan yaitu Sandstone, dan 

Limestone. Lapisan Sandstone terdapat pada per-

mukaan sampai kedalaman 10,2 m. Lapisan 

Limestone terdapat pada kedalaman 10,2 m sampai 

kedalaman 57,9 m. 

Sounding 3 berada pada jarak 220 m dari titik 

awal pengukuran. Titik ini diidentifikasi memiliki 3 

jenis lapisan batuan yaitu Sandstone, Limestone dan 

Andesite. Sandstone terdapat pada permukaan sampai 

kedalaman 2,8 m. Limestone pada kedalaman 2,8 m 

sampai 5,2 m dan pada kedalaman   15,8 m sampai 

41,1 m. Andesite terdapat pada kedalaman 5,2 m 

sampai 15,8 m. 

Sounding 4 yang berada pada jarak 280 m di-

identifikasi memiliki 3 jenis batuan yaitu Clay, 

Sandstone, dan Limestone. Lapisan Clay terdapat 

pada permukaan sampai kedalaman 2,8 m. Sandstone 

terdapat pada kedalaman 2,8 m sampai 5,7 m. 

Lapisan Limestone terdapat pada kedalaman 5,7 m 

sampai 17,7. Luas sebaran batuan pada Lintasan 3 di-

gambarkan pada Gambar 8. Hasil pengolahan data 

memperoleh luas sebaran Clay pada Lintasan 3 

sebanyak  195,129 m
2 

atau 1,98 % dari luas ke-

seluruhan dengan rentangan nilai Log Resistivity 

antara 1,5 sampai 1,8. Sandstone sebanyak  2670,836 

m
2 

atau 27.10 % dari luas keseluruhan dengan 

rentangan nilai Log Resistivity 1,8 sampai 2,2. 

Limestone sebanyak  6.939,253 m
2 

atau 70,42 % dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 2,2 sampai 3. Andesite pada sebanyak  
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48,782 m
2 

atau 0,5 % dari luas keseluruhan dengan 

rentangan nilai Log Resistivity 3 sampai 3,4.  

 

Gambar 8. Penampang Model 2D Lintasan 3 pada 

Program Surfer 

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat sebaran batuan 

di Lintasan 3 Homogen. 

4. Lintasan 4 

Lintasan 4 memiliki panjang 315 m, pada 

koordinat 00
0
 17’ 20,2” LS dan 100

0
 21’ 29,0” BT 

dengan ketinggian 930 mdpl sampai koordinat 00
0
 

17’ 55,9” LS dan 100
0
 21’ 33,7” BT dengan ke-

tinggian 949 mdpl dengan spasi elektroda 5 meter. 

Gambar 9 menunjukkan penampang 2D Lintasan 4. 

 
Gambar 9. Penampang Model 2D Lintasan 4  

Kedalaman yang dicapai pada Lintaasan 4 adalah   

57,93 m. Lintasan 4 memiliki rentangan nilai tahanan 

jenis dari 21,22 Ωm sampai 7.790,6 Ωm dengan 

persentase kesalahan 2,8 % pada iterasi ke 7.  

Batuan penyusun pada Lintasan 4 di-

identifikasi menggunakan 4 sounding. Sounding 1 

berada pada jarak 35 m, titik ini diidentifikasi 

memiliki 3 jenis lapisan batuan yaitu Sandstone, 

Limestone dan Andesit. Sandstone terdapat pada per-

mukaan sampai kedalaman 3,9  m. Limestone  ter-

dapat pada kedalaman 3,9 m sampai 6,4 m dan pada 

kedalaman 9,1 m sampai 11,7 m. Andesite terdapat 

pada kedalaman 6 ,4 m sampai 9,1 m. 

Sounding 2 berada pada jarak 145 m dari titik 

awal pengukuran.Titik ini diidentifikasi memiliki 4 

jenis lapisan batuan yaitu Clay,Sandstone, Limestone 

dan Andesite. Sandstone terdapat pada permukaan 

sampai 3,9 m dan kedalaman 11,9 m sampai 12,9 m. 

Clay terdapat pada kedalaman 11,1 m  sampai 11,9 

m. Limestone terdapat pada kedalaman 3,9 m sampai 

4,7 m. Andesite terdapat pada kedalaman 4,7 m 

sampai 5,3 m, pada kedalaman 7,9 m sampai 9,1 m 

dan pada kedalaman 19,9 m sampai 49,7 m. Lapisan 

Granite terdapat pada kedalaman 5,3 m sampai 

kedalaman 7,9  m. 

Sounding utama berada pada jarak 157,5 m di-

identifikasi memiliki 2 jenis batuan yaitu Sandstone, 

dan Limestone. Lapisan Limestone  terdapat pada 

permukaan sampai kedalaman 5,2 dan pada ke-

dalaman 13,1 m sampai 57,9 m. Lapisan Sandstone 

terdapat pada kedalaman 5,2 m sampai 13,1 m. 

Sounding 4 yang berada pada jarak 205 m di-

identifikasi memiliki 4 jenis batuan yaitu Clay, 

Sandstone, Limestone, dan Andesite. Lapisan Clay 

terdapat pada permukaan sampai kedalaman 1,3 m. 

Lapisan Sandstone terdapat pada kedalaman 1,3 m  

sampai kedalaman 3,9  m dan pada kedalaman 6,5 m 

sampai kedalaman 10,4 m.  Lapisan Limestone ter-

dapat pada kedalaman 3,9 m sampai 6,5 m dan pada 

kedalaman 10,4 m sampai kedalaman 12,8 m. 

Lapisan Andesite terdapat pada kedalaman 12,8 m 

sampai kedalaman 41,7 m  

Luas sebaran batuan pada Lintasan 4 di-

gambarkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10.  Penampang Model 2D Lintasan 4 pada  

Program Surfer 

Hasil pengolahan data memperoleh luas sebaran Clay 

Lintasan  4 sebanyak  15,25 m
2 

atau 0,15 %   dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 1,3 sampai 1,8. Luas Sandstone  1.134,19 

m
2 

atau 11,52 % dari luas keseluruhan dengan 

rentangan nilai Log Resistivity 1,8 sampai 2,2. Luas 

Limestone   6.225,85 m
2 

atau 63,30 % dari luas ke-

seluruhan dengan rentangan nilai Log Resistivity 2,2 

sampai 3. Luas Andesite  2.453,86 m
2 

atau 25 %  dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 3 sampai 3,6. Luas Granite  6,10 m
2 

atau 

0,06 %  dari luas keseluruhan dengan rentangan nilai 

Log Resistivity 3,6 sampai 3,9. 

5. Lintasan 5 

Lintasan 5 memiliki panjang 315 m, pada 

koordinat 00
0
 17’ 39,7” LS dan 100

0
 21’ 01,8” BT 

dengan ketinggian 939 mdpl sampai pada koordinat 

00
0
 17’ 49,2” LS dan 100

0
 21’ 05,1” BT dengan ke-

tinggian 957 mdpl dengan spasi elektroda 5 meter. 
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Gambar 11 menunjukkan penampang 2D Lintasan 5. 

Kedalaman yang dicapai Lintasan 5 adalah   57,93 m. 

Lintasan 5 memiliki rentangan nilai tahanan jenis 

dari 9,41 Ωm – 2.027,7 Ωm dengan persentase 

kesalahan 1,2 % pada iterasi ke 7.  

Batuan penyusun pada Lintasan 4 di-

identifikasi menggunakan 4 sounding. Sounding1 

berada pada jarak 40 m, titik ini diidentifikasi 

memiliki 4 jenis lapisan batuan yaitu Clay, 

Sandstone, Limestone, dan Andesite. 

 

Gambar 11. Penampang Model 2D Lintasan 5  

Clay terdapat pada permukaan sampai kedalaman 3,8 

m.  Sandstone terdapat pada kedalaman 3,8 m sampai 

kedalaman 6,4 m. Limestone terdapat pada ke-

dalaman 6,4 m sampai kedalaman 9,2 m. Andesite 

terdapat pada kedalaman 9,2 m sampai pada ke-

dalaman 15,8 m. 

Sounding utama berada pada jarak 157,5 m 

dari titik awal pengukuran. Titik ini diidentifikasi 

memiliki 2 jenis lapisan batuan yaitu Sandstone, dan 

Limestone, Sandstone terdapat pada permukaan 

sampai kedalaman 9,3 m. Limestone terdapat pada 

kedalaman 9,3 m sampai 57,9 m. 

Sounding 3 yang berada pada jarak 170 m di-

identifikasi memiliki 3 jenis batuan yaitu Clay, 

Sandstone, dan Limestone. Sandstone terdapat pada 

permukaan sampai 9,1 m dan pada kedalaman 51,81 

m sampai 55,1 m. Clay terdapat pada kedalaman 55,1 

sampai 57,9 m. Limestone terdapat pada kedalaman 

9,1 m sampai 51,8 m. 

Sounding 4 yang berada pada jarak 252 m di-

identifikasi memiliki 4 jenis batuan yaitu Clay, 

Sandstone, Limestone, dan Andesite. Sandstone ter-

dapat pada permukaan sampai kedalaman 9,2 m, dan 

pada kedalaman 24,9 m sampai 25,5 m. Clay terdapat 

pada kedalaman 9,1 m sampai 11,7  m. Limestone 

terdapat pada kedalaman 12,3 m sampai 12,8 m. 

Andesite terdapat pada kedalaman 12,8 m sampai 

22,3 m. 

Luas sebaran batuan pada Lintasan 5 di-

gambarkan pada Gambar 12. Hasil pengolahan data 

memperoleh luas sebaran Clay pada Lintasan 5 

sebanyak  134,151m
2 

atau 1,36 % dari luas 

keseluruhan dengan rentangan nilai Log Resistivity 

anatara 0,9 sampai 1,8. Sandstone sebanyak  3.878,2 

m
2 

atau 39,26 % dari luas ke-seluruhan dengan 

rentangan nilai Log Resistivity 1,8 sampai 2,2. 

 
Gambar 12.  Penampang Model 2D Lintasan 5 pada 

Program Surfer 

Limestone sebanyak  5.659,33 m
2 

atau 57,28 % dari 

luas keseluruhan dengan rentangan nilai Log 

Resistivity 2,2 sampai 3. Andesite sebanyak  207,325 

m
2 

atau 2 %  dari luas keseluruhan dengan rentangan 

nilai Log Resistivity 3 sampai 3,3.  

B. Pembahasan 

Interpretasi data dilakukan menggunakan 

metode inversi Smoothness-Constraint Least Squares 

data Geolistrik konfigurasi Wenner dengan nilai 

damping factor 0,001. Berdasarkan interpretasi data 

yang telah dilakukan, daerah Bukit Apit Puhun terdiri 

atas 5 jenis lapisan batuan yaitu, Clay, Sandstone, 

Limestone, Andesite dan Granite. Penelitian yang di-

lakukan sebelumnya tidak dapat mengidentifikasi 

Batuan Granite. 

Lintasan 1 memiliki rentangan nilai tahanan 

jenis dari 9,96 Ωm – 39.039 Ωm dengan persentase 

kesalahan 2,7 %. Hasil interpretasi data menunjukkan 

pada lapisan dekat permukaan bumi terdapat lapisan 

Clay dan Sandstone. Lapisan berikutnya di dominasi 

oleh lapisan Limestone yang diselubungi Andesite 

dan Granite. 

Lintasan 2 memiliki rentangan nilai tahanan 

jenis dari 2,36 Ωm – 435.644 Ωm dengan persentase 

kesalahan 8,1 %. Hasil interpretasi data menunjukkan 

pada lapisan dekat permukaan bumi terdapat lapisan 

Clay berselingan Sandstone. Lapisan berikutnya di-

dominasi oleh Limestone diselubungi Andesit dan 

Batuan Granite. 

Lintasan 3 memiliki rentangan nilai tahanan 

jenis dari 36,1 Ωm – 2.527,9 Ωm dengan persentase 

kesalahan adalah 0,93 %. Hasil interpretasi data me-

nunjukkan  pada lapisan dekat permukaan terdapat 

sedikit Clay dan  di dominasi Sandstone. Lapisan 

berikutnya di dominasi oleh lapisan Limestone. 

Batuan  Andesite hanya sedikit terdapat pada 

Lintasan 3 yaitu kedalaman 11 m pada jarak 30 m 

dari titik awal pengukuran dan pada kedalaman 15 m 

pada jarak 220 m dari titik awal pengukuran 
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Lintasan 4 memiliki rentangan nilai tahanan 

jenis dari 21,22 Ωm sampai 7.790,6 Ωm dengan 

persentase kesalahan 2,8 %. Hasil interpretasi data 

menunjukkan  pada lapisan dekat permukaan di-

dominasi oleh Sandstone Berseling Limestone, 

Granite dan sedikit Clay. Lapisan berikutnya di 

dominasi oleh Limestone berseling Andesite 

Lintasan 5 atau lintasan terakhir memiliki 

rentangan nilai tahanan jenis dari 9,41 Ωm – 2.027,7 

Ωm dengan persentase kesalahan 1,2 %. Hasil 

interpretasi data menunjukkan  pada lapisan dekat 

permukaan terdapat lapisan Clay berselingan 

Sandstone. Lapisan berikutnya di dominasi oleh 

Limestone dan  Andesite 

Berdasarkan perhitungan luas pendekatan 

masing-masing lintasan menggunakan Grid Node 

Editor, maka batuan di Bukit Apit Puhun secara ke-

seluruhan di dominasi batuan sedimen jenis 

Limestone. Limestone atau batu kapur dapat dijadikan 

sebagai bahan dasar pembuatan kapur dan semen 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Bukit Apit Puhun. Lapisan batuan 

sedimen yang terdapat di daerah penelitian diduga 

terjadi karena adanya proses pelapukan dan 

pengendapan batuan yang dikenal dengan siklus 

batuan. Lapisan batuan sedimen bersifat mudah 

terurai dan tidak kompak. Hal ini me-nunjukkan 

bahwa daerah Bukit Apit Puhun memiliki lapisan 

batuan yang rentan terhadap kerusakan akibat gempa 

bumi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil interpretasi data pada setiap 

lintasan maka diperoleh jenis batuan penyusun 

geologi Bukit Apit Puhun terdiri dari 

Clay,Sandstone, Limestone, Andesite dan Batuan 

Granite.Luas pendekatan sebaran jenis batuan meng-

gunakan Grid Node Editor pada 5 Lintasan terdiri 

dari 4,7 % Clay; 24,05 % Sandstone; 51,44 % 

Limestone; 9,24 % Andesite ;dan 10,57 % batuan 

Granite. 
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